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Abstract 

Subjective well being is one of the important factors in students with single parent 

because it is related to getting happiness and avoiding pain. This study aims to determine 

whether there is a relationship between self compassion and subjective well being in 

students with single parent. Quantitative research method with the number of 

respondents as many as 115 students with single parent who were taken with snowball 

sampling technique. The research scale uses a self compassion scale developed by the 

researcher and uses a subjective well being scale. Data analysis techniques using 

product moment correlation analysis. The results showed a positive and significant 

relationship between self compassion and subjective well being in students with single 

parent. Self compassion helps increase positive feelings and reduce negative feelings felt 

to achieve subjective well being in students with single parent. 
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Abstrak 

Subjective well being merupakan salah satu faktor penting pada mahasiswa dengan 

orang tua tunggal karena berhubungan dengan mendapatkan kebahagiaan dan 

menghindari rasa sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

self compassion dengan subjective well being pada mahasiswa dengan orangtua tunggal. 

Metode penelitian kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 115 mahasiswa dengan 

orangtua tunggal yang diambil dengan teknik snowball sampling. Skala penelitian 

menggunakan skala self compassion yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dan 

menggunakan skala subjective well being. Teknik analisis data menggunakan analisis 

korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara self compassion dengan subjective well being pada mahasiswa dengan 
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orangtua tunggal. Self compassion membantu meningkatkan perasaan positif dan 

menurunkan perasaan negatif yang dirasakan untuk mencapai subjective well being pada 

mahasiswa dengan orangtua tunggal. 

Kata kunci: Mahasiswa dengan orang tua tunggal; Self Compassion; Subjective Well 

Being  

 

Pendahuluan 

 Perndidikan merru rpakan salah satur hal yang dimiliki se rserorang dalam 

ke rhidurpannya. Perndidikan dapat diperrole rh dimana saja dan olerh siapa saja tanpa 

terrke rcu rali. Perndidikan me rmiliki be rrbagai je rnjang, salah saturnya yaitur pe rrgurru ran tinggi. 

Bagi serse rorang yang se rdang mernermpurh perndidikan di jernjang perrgu rru ran tinggi diserburt 

Mahasiswa. Mahasiswa adalah serserorang yang serdang dalam prosers me rnimba ilmur 

ataurpurn berlajar dan te rrdaftar serdang mernjalani perndidikan pada salah satur bernturk 

perrgu rru ran tinggi yang terrdiri dari akadermik, politerknik, serkolah tinggi, institurt dan 

u rniverrsitas (Hartaji, 2012). 

 Mahasiswa kertika me rnermpu rh perndidikan di perrgu rru ran tinggi terntu rnya tidaklah 

mu rdah, banyak serkali turgas maurpurn tanggurng jawab yang harurs mahasiswa lakurkan, 

se rperrti tu rgas projerk, tu rgas kerlompok, dan lain serbagainya, serhingga sosok orang tura 

dirasa perrlu r dalam mermbe rrikan durkurngan sosial kerpada mahasiswa berru rpa durku rngan 

materrial se rpe rrti u rang sakur mau rpurn termpat tinggal dan durku rngan moral se rperrti pe rrhatian 

mau rpurn kasih sayang dari ke rdura orang tura, namurn tidak sermu ra mahasiswa mermiliki 

ke rdura orang tura yang le rngkap. Sanderrson (2004) berrperndapat bahwa durku rngan sosial 

yang diterrima individur dari kerlu rarga, terman, mau rpurn lingkurngan yang lain, mernu rnjurkkan 

adanya pernghargaan terrhadap diri individur se rhingga dapat merrasakan adanya rasa 

aman dan nyaman, namu rn berrbagai kondisi dan siturasi terrte rntur se rperrti, ke rmatian, dan 

perrce rraian merngakibatkan mahasiswa mermiliki orang tura turnggal. Singler parernt atau r 

orang tura turnggal adalah orang tura yang terlah me rndurda ataur me rnjanda erntah dari ayah 

ataur ibur yang berrtanggurng jawab urnturk merme rlihara dan merrawat anak karerna adanya 

perrpisahan yang diserbabkan olerh ke rmatian pasangan maurpurn te rrjadinya perrce rraian 

(Hu rrlock, 1999). Mernu rru rt Haryanto (2012) orang tura tu rnggal adalah orang tura yang 

me rrawat dan me rmbersarkan anaknya derngan serndirian tanpa durku rngan dan tanggurng 

jawab pasangannya. Be rrdasarkan pernjerlasan diatas dapat disimpurlkan bahwa orang tura 

turnggal adalah orang tura yang merrawat dan mermbe rsarkan anaknya serndiri tanpa 

adanya banturan dari pasangannya. 

Me rnurru rt Monica dkk (2020) Ju rmlah orang tu ra turnggal di Indonersia se rbanyak 

18,25% dari total perndu rdurk yang berrju rmlah 1.970.446 dan jurmlahnya merningkat 0,1% 

se rtiap tahurnnya. Jurmlah ibur tu rnggal 14,84% dan ayah turnggal 4,05%. Data terrse rburt 

me rnurnju rkkan bahwa ju rmlah anak yang turmbu rh derngan orang tura tu rnggal jurga sermakin 

me rningkat. Adanya staturs orang tura turnggal me rngakibatkan serserorang terrserbu rt harurs 

mampur u rnturk berradaptasi derngan siturasai dan kondisi yang barur bagi hidurpnya, serperrti 



berrpe rran ganda serbagai ayah dan ibur mau rpurn serbaliknya, dan harurs te rtap merncari 

nafkah urnturk anaknya.  

Hasil pernerlitian yang dilaku rkan Yurstia dkk (2021) pada 38 orang rermaja derngan 

orangtura yang berrce rrai, hasilnya mernurnju rkkan bahwa serbanyak 55,3% berlu rm mampu r 

me rnerrima ke radaan kerlu rarganya yang berrce rrai. Serbanyak 63,2% re rmaja merrasa tidak 

mampur me rrasakan ke rbahagiaan dalam hidu rp. Walaurpurn dermikian, serbanyak 76,3% 

tidak merrasa bahwa pe rrce rraian kerdura orangturanya adalah suratur hal yang mermalurkan. 

Dari termu ran terrse rburt, se rcara garis bersar dapat dikertahuri bahwa se rbagian dari rermaja 

derngan orangtura berrce rrai mermiliki tingkat surbjerctive r we rll-be ring yang rerndah ditinjaur dari 

re rndahnya kerpu rasan hidurp yang ditandai de rngan kertidakmampuran dalam mernerrima 

kondisi kerlu rarga dan kertidakmampuran dalam me rrasakan kerse rjahterraan serte rlah 

terrjadinya perrce rraian orangtura. Kerpurasan hidurp terrse rbu rt ditandai derngan kermampu ran 

dalam mernerrima kondisi dan kermampuran dalam merrasakan kerse rjahterraan diserburt ju rga 

derngan surbje rctiver we rll-be ring. 

 Surbje rctiver we rll-be ring ataur kerse rjahterraan surbjerktif adalah suratur be rnturk ervalu rasi 

individur me rngernai kerhidurpannya (Diernerr, 2000). Dierne rr mernje rlaskan bahwa ervalurasi ini 

dapat dilakurkan terrhadap dura cara yaitur pernilaian sercara kognitif dan aferktif. Mernurru rt 

Compton & Hoffman (2019) faktor yang dapat mermpe rngarurhi su rbjerctive r werll-be ring 

terrbagi mernjadi dura surmbe rr yaitur dari dalam diri (inte rrnal) yaitur serlf-e rstere rm, optimisme r, 

kontrol diri, rerligiu rsitas, kerberrmaknaan hidu rp, hurburngan positif derngan orang lain, 

ke rpribadian, serrta dari lu rar diri (e rkste rrnal) yaitur pe rndapatan, perrnikahan, dan burdaya. 

Surbje rctiver we rll-be ring terrlihat dari individur dalam mernghadapi perrmasalahan maurpu rn 

situ rasi yang ada di dalam hidurpnya derngan positif. Individur yang mermiliki su rbje rctiver we rll-

bering adalah individur yang mermiliki banyak ke rsernangan dan mermiliki se rdikit rasa sakit, 

se rrta individur terrse rbu rt me rrasa puras derngan ke rhidurpan merre rka (De rinerr, 2000). 

Surbje rctiver we rll-be ring berrfoku rs pada ervalu rasi individur terrhadap ke rhidurpannya. 

E rvalurasi yang terrse rbu rt merlipu rti asperk kognitif dan aferktif (Die rnerr, 2000). Konserp 

su rbjerctive r werll-be ring berrfoku rs pada tiga asperk pernting, perrtama, ervalurasi kognitif 

me rru rpakan ervalu rasi ke rpurasan hidurp. Kerdura, ervalurasi sercara surbjerktif, serhingga tingkat 

su rbjerctive r werll-be ring akan berrganturng pada individur yang merlakurkan ervalurasi. Kertiga, 

su rbjerctive r we rll-be ring tidak hanya dinilai dari aferk (pe rrasaan) nergatif namurn jurga 

me rnyangkurt aferk positif, Tingkat surbjerctive r we rll-be ring yang tinggi ditandai derngan 

adanya ervalurasi kognitif, yaitur berru rpa tingginya kerpurasan hidurp (lifer satisfaction) serrta 

e rvalurasi aferktif berru rpa tingginya aferk positif (positiver afferct), dan rerndahnya aferk nergatif 

(ne rgativer afferct). Individur yang puras terrhadap hidurpnya sercara ke rserlu rru rhan, akan 

me rmiliki pe rrasaan mernyernangkan dan rerspon positif terrhadap kerhidurpan, kerserhatan, 

perristiwa dan keradaan serkitar, bahkan mermiliki tingkat surbjerctive r werll-be ring yang tinggi. 

Individur yang mermiliki tingkat Surbje rctive r werll-be ring yang tinggi, ditandai derngan 

ku ralitas kerpribadian yang merngagurmkan (Die rnerr & Ryan, 2009). Digambarkan bahwa 

mahasiswa derngan orang tura turnggal derngan surbjerctive r werll-be ring yang tinggi dalam 



me rnghadapi berrbagai masalah dalam hidurp akan mampur mangaturr e rmosinya derngan 

le rbih baik. Berrbe rda halnya derngan mahasiswa derngan orang tura turnggal yang 

me rmpurnyai surbjerctive r werll-be ring yang rerndah, maka hidurpnya dipandang rerndah, 

se rhingga hampir sermu ra perristiwa yang terrjadi dipandang serbagai suratur hal tidak 

me rnyernangkan yang merngakibatkan murncu rlnya ermosi yang tidak mernyernangkan 

se rperrti derpre rsi, kerce rmasan dan kermarahan (Mye rrs & Diernerr, 1995).  Kercermasan, 

derpre rsi dan kermarahan terrse rbu rt iturlah yang mernimburlkan banyak fernomerna yakni 

banyak individur yang burnurh diri, derpre rsi, me rngalami gangguran ke rcermasan dan lain 

se rbagainya.  

Perrmasalahan terrhadap surbje rctiver we rll-be ring jurga dialami olerh mahasiswa 

derngan orang tura turnggal yaitur, serperrti gagalnya merndapatkan kasih sayang dari ke rdura 

orang tura yang lerngkap tidak hanya itur saja, mahasiswa derngan orang tura tu rnggal jurga 

me rmiliki pe rrmasalahan dari se rgi erkonomi yang cernderru rng tidak stabil, dan tidak adanya 

pihak orangtura maurpurn kerlu rarga derkat dari mahasiswa derngan orang tura turnggal yang 

dapat dijadikan terman berrce rrita olerh mahasiswa, serhingga mahasiswa derngan orang tura 

turnggal tidak merrasakan kerserjahterraan didalam hidurpnya. Berrbagai perrmaslahan 

terrse rbu rt dapat mermpe rngarurhi tingkat surbje rctive r werll-be ring pada mahasiswa derngan 

orang tura turnggal. Mahasiswa derngan orangtura turnggal yang mermiliki tingkat surbjerctive r 

we rll-be ring yang rerndah akan mermiliki be rrbagai rerspon ataurpurn dampak yang dirasakan 

olerh mahasiswa itur se rndiri. Mahasiswa derngan surbjerctive r we rll-be ring yang tinggi akan 

mampur urntu rk merngervalurasi terntang kerpu rasan hidurpnya dan ce rnderru rng mermiliki 

perrasaan yang positif terrhadap dirinya serndiri, se rperrti berrsyu rku rr de rngan keradaannya 

se rkarang dan tertap optimis di dalam kerhidurpannya, Adapurn mahasiswa yang mermiliki 

perrasaan nergatif serperrti mernyalahkan keradaan, persimis, strerss hingga derprersi di dalam 

ke rhidurpannya, bahkan dapat mermicu r ke rce rnderru rngan urnturk burnurh diri. Tingginya 

su rbjerctive r werll-be ring akan mermbu rat mahasiswa merrasakan kerbahagiaan, serbaliknya 

su rbjerctive r werll-be ring yang rerndah dapat me rnyerbabkan gangguran psikologis (Surldo, 

2009).  

Me rnurru rt Rachmawati (2020), Data Riskersdas (rise rt kerse rhatan dasar) 2018 

me rnurnju rkkan prervale rnsi gangguran merntal ermosional yang diturnjurkkan derngan gerjala-

gerjala derprersi dan ke rcermasan urnturk ursia 15 tahurn ker atas me rncapai serkitar 

6,1% dari jurmlah perndu rdurk Indonersia ataur se rtara derngan 11 jurta orang. Pada ursia 

re rmaja (15-24 tahurn) me rmiliki pe rrse rntaser de rprersi se rbersar 6,2%. De rprersi be rrat akan 

me rngalami kerce rnderru rngan urnturk mernyakiti diri se rndiri (serlf harm) hingga burnurh diri. 

Serbe rsar 80 – 90% kasu rs burnurh diri merru rpakan akibat dari derpre rsi dan kerce rmasan. 

Kasurs burnu rh diri di Indonersia bisa merncapai 10.000 ataur sertara derngan sertiap satur jam 

terrdapat kasurs burnurh diri. Me rnurru rt ahli surciodologist 4.2% siswa di Indonersia perrnah 

berrpikir bu rnurh diri. Pada kalangan mahasiswa serbersar 6,9% mermpu rnyai niatan urnturk 

burnurh diri serdangkan 3% lain perrnah merlaku rkan perrcobaan burnurh diri. Derprersi pada 

re rmaja bisa diakibatkan olerh berberrapa hal serperrti te rkanan dalam bidang akadermik, 



perru rndurngan(burllying), faktor kerlu rarga, dan pe rrmasalahan erkonomi. Me rnurru rt pernje rle rsan 

diatas maka mahasiswa diharapkan urnturk me rmiliki tingkat surbje rctive r werll-be ring yang 

tinggi, namurn pada ke rnyataannya tidak sermu ra mahasiswa derngan orang tura turnggal 

me rmiliki su rbje rctive r werll-be ring yang tinggi. 

Serse rorang dikatakan me rmpurnyai tingkat surbjerctive r we rll-be ring yang tinggi jika 

orang terrse rburt merrasakan kerpu rasan dalam hidurp, serring merrasakan ermosi positif serperrti 

ke rgermbiraan dan kasih sayang serrta jarang me rrasakan ermosi ne rgatif serperrti ke rse rdihan 

dan amarah (Diernerr dkk, 1997). Perngerrtian ini se rsurai yang dikatakan olerh Alston dan 

Du rdlery (dalam Hurrlock, 2004) mernyatakan bahwa kerbahagiaan merru rpakan kermampu ran 

se rserorang urnturk me rnikmati perngalaman-pe rngalamannya yang diserrtai tingkat 

ke rgermbiraan.  

Perrbe rdaan perrasaan pada mahasiswa de rngan orang tura turnggal ini akan 

me rmperngarurhi kondisi su rbjerctive r werll-be ring nya, karerna perrasaan positif dan nergatif 

me rru rpakan strurkturr yang mermbernturk komponern aferktif surbjerctive r we rll-be ring. Myerrs dan 

Die rnerr (1995) mernjerlaskan bahwa individur yang mermiliki su rbjerctive r werll-be ring tinggi 

dapat merngontrol ermosinya dan mernghadapi berrbagai perristiwa dalam hidurp derngan 

le rbih baik. Agar mahasiswa derngan orang tura turnggal mampur me rnghadapi 

perrmasalahan kertika be rrada di jernjang perrgu rru ran tinggi maka pernting bagi mahasiswa 

derngan orang tura turnggal urnturk me rmiliki be rrbagai hal positif di dalam dirinya, salah 

saturnya yaitur rasa perdu rli dan mernyayangi terrhadap diri serndiri ataur ju rga diserburt serbagai 

se rlf compassion (Nerff & Gerrme rr, 2007). 

 Me rnurru rt Nerff (2003) se rlf compassion adalah kermampuran mernyayangi diri dan 

terrbu rka pada pernderritaan diri serndiri se rrta me rmpurnyai ke ringinan u rnturk me rringankan 

pernderritaan diri ataur me rnyermbu rhkannya de rngan hal-hal kerbaikan. Serlf compassion 

adalah prosers permahaman tanpa kritik terrhadap pernderritaan, ke rgagalan ataur 

ke rtidakmampuran diri derngan cara mermahami bahwa kertiga hal te rrse rburt merru rpakan 

bagian dari perngalaman serbagai manursia pada urmu rmnya (Ne rff, 2003). Serlf compassion 

me rru rpakan salah satur ke rmampuran yang berrharga urnturk me rnghadapi berrbagai masalah 

mau rpurn perristiwa yang nergatif. Individur yang me rnyayangi dirinya serndiri ce rnderru rng akan 

me rrasakan lerbih banyak perrasaan positif di dalam hidurpnya dibandingkan derngan 

perrasaan nergatif (Compton & Hoffman, 2019)  

 Serlf compassion serndiri dapat mermbantur me rningkatkan surbjerctive r werll-be ring 

yang ingin dicapai individur derngan cara merngurrangi perngarurh ermosional nergatif akibat 

ke rgagalan ataur pe rristiwa nergatif, Serlf-compassion jurga berrperran dalam me rningkatkan 

sisi positif yaitur optimism (Ze rssin dkk, 2015). Mahasiswa derngan orang tura turnggal 

me rmiliki se rlf compassion, individur te rrse rburt akan mampur urnturk me rmberrikan kasih sayang 

ke rpada dirinya serndiri, me rmiliki ke rsadaran bahwa sermu ra manursia me rmiliki ke rsu rlitan 

yang sama, dan mernerrima keradaan dirinya mau rpurn lingkurngannya serbagai mahasiswa 

derngan orangtura turnggal. 



 Hal ini terlah serperrti yang dikermu rkakan olerh (Ne rff & Gerrme rr, 2017; Fe rbrianingsih, 

dkk 2022)  yang mernye rburtkan bahwa individu r yang mermiliki se rlf compassion cernderrurng 

me rmiliki e rmosi nergatif yang rerndah serperrti derpre rsi, kerce rmasan dan strers. Pernerlitian 

terrse rbu rt jurga mernurnju rkkan bahwa orang yang mermiliki se rlf compassion mermiliki ge rjala 

derpre rsi yang rerndah.  

 Berrdasarkan urraian yang terlah dikermu rkakan, dikertahuri bahwa serlf compassion 

me rmiliki hu rburngan derngan surbjerctive r we rll-be ring. Olerh karerna itur pernerliti te rrtarik u rnturk 

me rnerliti “Hu rbu rngan Se rlf Compassion derngan Surbjerctive r Werll-be ring pada Mahasiswa 

derngan Orang tura Turnggal”. 

 

Metode 

 Me rtoder pernerlitian dalam pe rnerlitian ini ialah me rtoder pernerlitian ku rantitiatif derngan 

je rnis korerlasional. Popu rlasi pada perne rlitian ini me rru rpakan mahasiswa derngan orang tura 

turnggal di Surrabaya de rngan jurmlah yang tidak dikertahuri. Samperl dalam pernerlitian ini 

me rnggurnakan aplikasi Gpowerr dan merndapat serbanyak 115 samperl urnturk me rnernturkan 

ju rmlah samperl yang ideral. Pe rngambilan samperl yang digurnakan dalam pernerlitian 

me rnggurnakan terknik snowball sampling. Perne rlitian ini mernggurnakan 2 skala, yaitur skala 

su rbjerctive r werll-be ring yang dikermbangkan se rndiri olerh pernerliti de rngan berrdasar pada 

terori Die rnerr (2000), dan skala serlf compassion yang dikermbangkan se rndiri olerh pernerliti 

derngan berrdasar pada terori Nerff (2011) serbagai landasan. Perne rlitian ini mernggurnakan 

analisis korerlasi perarson produrct momernt derngan banturan SPSS ve rrsi 25. 

 

Hasil 

 Pada tahap analisis data, pernerliti me rlaku rkan urji asurmsi yang te rrdiri dari urji 

normalitas, dan urji line raritas. Pada urji normalitas me rnggurnakan Kolmogorov-Smirnov 

didapatkan hasil 0,200 = (p>0,05), yang dapat dimaknai bahwa serbaran data surbjerctive r 

we rll-be ring berrdistribu rsi normal. 

 

Taberl 1 

Urji Normalitas 

Variabel Sig Keterangan 

Surbje rctiver we rll-be ring 0,200 Normal 

Surmbe rr : Ourtpurt Statistic SPSS 25 for Windows 

  

 Hasil Urji line raritas pada variaberl se rlf compassion derngan surbjerctive r we rll-be ring 

didapatkan nilai serbe rsar 1,368 derngan signifikansi p= 0,136 (p>0,05) yang me rnurnjurkkan 

bahwa ada hurbu rngan linerar aantara variaberl se rlf compassion dan su rbjerctive r werll-be ring. 

 

Taberl 2 

Urji Line raritas  



Variabel Deviation from Linearity 

Serlf Compassion- 

Surbje rctiver We rll   Bering 

F Sig. Kerte rrangan 

1,368 0,136 Linierr 

Surmbe rr : Ourtpurt Statistic SPSS 25 for Windows 

 

 

Berrdasarkan hasil urji statistik ermpirik dipe rrolerh hasil niai rata-rata variaberl 

su rbjerctive r werll-be ring yaitur 183,913 dan nilai rata-rata variaberl se rlf compassion yaitur 

42,078. Nilai standar de rviasi urnturk variaberl su rbjerctive r werll-be ring diperrole rh 16,471 dan 

nilai standar derviasi urnturk variaberl serlf compassion diperrole rh 7,603. Pada nilai paling 

re rndah surbjerctive r werll-be ring yaitur serbersar 124 dan nilai paling rerndah serlf compassion 

23, dan nilai yang paling tinggi yaitur serbersar 224 urnturk variaberl surbjerctive r werll-be ring dan 

nilai 56 urnturk variaberl se rlf compassion. 

 

Taberl 3 

Hasil Urji Statistik Ermpirik 

Variabel 
Jumlah 

subjek 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Mean 

Std. 

Deviation 

Surbje rctiver we rll-

bering 
115 124 224 183,913 16,471 

Serlf compassion 115 23 56 42,078 7,603 

 

Berrdasarkan hasil katergori dari surbje rctiver we rll-be ring, diperrole rh hasil bahwa 

su rbjerctive r werll-be ring pada mahasiswa derngan orang tura turnggal dalam pernerlitian ini 

terrmasu rk kerdalam kerlompok katergori serdang derngan jurmah 85 partisipan ataur serbanyak 

73,9% dari jurmlah kerse rlurru rhan. Dari hasil terrse rburt dapat diartikan bahwa mahasiswa 

derngan orang tura turnggal curkurp mampur u rnturk merrasakan kerse rjahterraan surbjerktif 

didalam hidurpnya. 

 

Taberl 4 

Hasil Katergorisasi Surbje rctiver we rll-be ring 

Kategori Interval Frekuensi Persentase Mean/SD 

Re rndah ≤ 167 14 15,7% 183,913/16,471 

Serdang 167 – 200 85 65,2%  

Tinggi ≥ 200 16 19,1%  

 Total 115 100%  

 

Berrdasarkan hasil kate rgori dari serlf compassion, diperrole rh hasil bahwa serlf 

compassion pada mahasiswa derngan orang tura turnggal dalam pe rnerlitian ini terrmasu rk 

ke rdalam kerlompok kate rgori serdang derngan ju rmah 75 partisipan ataur serbanyak 65,2% 



dari jurmlah kerserlu rru rhan. Dari hasil terrse rburt dadpat diartikan bahwa mahasiswa derngan 

orang tura turnggal curku rp mampur u rnturk mermberrikan kasih sayang ke rpada dirinya disaat 

me rngalami kersurlitan maurpurn ke rgagalan di dalam hidurpnya. 

 

Taberl 5 

Hasil Katergorisasi Serlf Compassion 

Kategori Interval Frekuensi Persentase Mean/SD 

Re rndah ≤ 34 18 15,7% 42,078/7,603 

Serdang 34 – 49 75 65,2%  

Tinggi ≥ 49 22 19,1%  

 Total 115 100%  

 

Berrdasarkan hasil analisis korerlasi perarson produrct momernt diperrole rh skor 

koerfisie rn korerlasi serbe rsar 0,437’’ serrta signifikasi 0,000 (p = <0,05). Maka dapat 

dikatakan bahwa hipotersis diterrima dan mernurnju rkkan adanya hurburngan antara serlf 

compassion derngan su rbjerctive r werll be ring pada mahasiswa derngan orangtura turnggal. 

 

Taberl 6 

Hasil Urji Kore rlasi Produ rct Momernt 

Variabel 
Product 

Moment 

Sig Keterangan 

Serlf Compassion-Surbje rctiver Werll 

Bering 

0,437 0,000 Signifikan 

Surmbe rr : Ourtpurt Statistic SPSS 25 For Windows 

 

Pembahasan 

Berrdasarkan hasil dari pernerlitian yang dilakurkan, bahwa hipotersis dalam 

pernerlitian ini diterrima, dan diperrole rh hasil bahwa adanya hurburngan positif antara serlf 

compassion derngan su rbjerctive r werll-be ring pada mahasiswa derngan orang tura turnggal. 

Artinya bahwa sermakin tinggi serlf compassion yang dimiliki mahasiswa derngan orang tura 

turnggal, maka sermakin tinggi purla surbjerctive r werll-be ring yang dimiliki ole rh mahasiswa 

derngan orang tura turnggal. Bergiturpu rn serbaliknya, sermakin rerndah se rlf compassion yang 

dimiliki ole rh mahasiswa derngan orang tura turnggal, maka sermakin re rndah purla surbje rctiver 

we rll-be ring yang dimiliki olerh mahasiswa derngan orang tura turnggal 

Fu rngsi dari serlf-compassion yakni dapat mermbantur mahasiswa derngan orangtura 

turnggal urnturk lerbih mernyadari akan kondisi dirinya serndiri, serhingga mahasiswa derngan 

orangtura turnggal lerbih mernyayangi dirinya serndiri, serhingga akan mermpe rrmu rdah 

mahasiswa derngan orangtura tu rnggal dalam me rnghadapi kersu rlitan yang serdang dialami. 

Serlf-compassion jurga dapat mernjadi pernolong urnturk le rbih merringankan rasa terrpu rru rk 



se rhingga individur akan me rnjadi lerbih terrbu rka pada kergagalan ataur masalah yang 

dialaminya (Nerff, 2022). 

Ne rff dan Gerrnerr (2003) me rngermu rkakan jika mahasiswa derngan orangtura turnggal 

yang mermiliki se rlf compassion maka ermosi ne rgatif yang dimilikinya re rndah, ermosi nergatif 

terrse rbu rt merlipu rti derpre rsi, ke rcermasan dan stre rss. Serlf compassion yang tinggi jurga bisa 

me rmbantur me rningkatkan surbje rctiver we rll-be ring pada mahasiswa derngan orang tura 

turnggal derngan mermbe rrikan perngarurh te rrhadap perrasaan positif, pe rrasaan nergatif, dan 

ke rpurasan hidurp individu r yang dimana hal terrse rburt merru rpakan asperk dari surbje rctive r werll-

bering, Hal ini didurku rng olerh hasil perne rlitian yang dilakurkan olerh Mülazım dan 

E rlderle rklioğlu r, (2016) yang merne rmurkan bahwa serlf compassion mermiliki hu rburngan yang 

signifikan derngan surbje rctiver we rll-be ring. 

Akin dan Akin (2014) ju rga mernermu rkan bahwa terrdapat hurbu rngan antara serlf 

compassion derngan su rbjerctive r we rll-be ring pada mahasiswa. Hal ini dikarernakan pada 

mahasiswa terrjadi ke rce rnderru rngan yang lerbih bersar terrhadap pernilaian diri yang nergatif, 

se rhingga serlf compassion mermiliki perran terrhadap surbjerctive r werll-be ring pada 

mahasiswa (Nerff, 2003). Se rlf compassion dapat diartikan serbagai suratur sikap me rernerrima 

terrhadap kergagalan, pe rnderritaan, perdurli dan mermbe rrikan kerbaikan kerpada diri serndiri, 

yang dimana bahwa se rtiap kergagalan dan ke rkurrangan merru rpakan perngalaman yang 

wajar terrjadi bagi manu rsia (Nerff, 2003). 

Serlf Compassion me rmbantur mahasiswa derngan orangtura tu rnggal dalam 

me rnciptakan pola pikir yang positif, Hal ini dikarernakan serlf compassion merru rpakan 

su ratur sikap pernerrimaan diri yang serhat de rngan mermbernturk pola pikir yang dapat 

me rnimburlkan kerte rnangan dan rasa aman. (Weri dkk, 2011), Mahasiswa derngan orang tura 

turnggal yang mermiliki se rlf compassion cernde rru rng akan mermbe rrikan kerbaikan kerpada 

dirinya serndiri dan akan merrasa puras derngan kerhidurpannya, hal ini ditandai derngan puras 

akan perncapaian hidurpnya, puras derngan kerse rhatan fisik dan merntal, dan puras derngan 

hurburngan sosial dan ke rlurarga  

Hasil perne rlitian yang serberlu rmnya dilaku rkan olerh Fe rbrianingsih (2022) 

me rndapatkan hasil yang serjalan derngan perne rlitian yang dilakurkan, yaitur bahwa terrdapat 

hurburngan positif antara serlf compassion derngan surbje rctiver we rll-be ring. Hasil perne rlitian 

ini le rbih mernerkankan pada perrbe rdaan surbje rk yaitur bahwa adanya hurbu rngan positif 

antara serlf compassion derngan surbjerctive r we rll-be ring pada mahasiswa derngan orangtura 

turnggal. Artinya sermakin tinggi serlf compassion maka sermakin tinggi purla su rbjerctive r we rll-

bering pada mahasiswa derngan orangtura turnggal. Bergitu rpurn serbaliknya, sermakin re rndah 

su rbjerctive r we rll-be ring maka sermakin re rndah purla se rlf compassion yang dimiliki ole rh 

mahasiswa derngan orangtura turnggal. 

Hasil perne rlitian ini me rmberrikan kontribursi teroritis dalam perrke rmbangan pada 

berrbagai ilmu r, terru rtama pada ilmu r psikologi terrkait se rlf compassion derngan surbjerctive r 

we rll bering. Pernerlitian ini ju rga mermbe rrikan kontribursi praktis yang berrtu rju ran dalam 

me rmahami dan merningkatkan serlf compassion terrurtama bagi mahasiswa derngan 



orangtura turnggal. Tingginya surbjerctive r werll-be ring yang dimiliki mampur merningkatkan 

su rbjerctive r werll-be ring yang dimiliki ole rh mahasiswa derngan orangtura turnggal. 

Berrdasarkan hasil analisis data diatas mermburktikan bahwa terrdapat hurburngan 

yang positif antara se rlf compassion derngan surbje rctiver werll-be ring pada mahasiswa 

derngan orangtura turnggal. Sermakin tinggi se rlf compassion maka se rmakin tinggi purla 

su rbjerctive r werll-be ring yang dimiliki ole rh mahasiswa derngan orangtura turnggal. Hasil 

pernerlitian yang terlah dilakurkan jurga dapat dikertahuri bahwa tidak se rmu ra mahasiswa 

derngan orangtura turnggal tidak merrasa bahagia. Mahasiswa derngan orangtura turnggal 

purnya caranya masing-masing urnturk bahagia, serhingga berrbagai stigma yang berre rdar 

bahwa mahasiswa derngan orangtura turnggal tidak bahagia tidak serpe rnurhnya bernar. 

 

Kesimpulan 

Disimpu rlkan bahwa ada hurbu rngan positif dan signifikan antara se rlf compassion 

derngan surbjerctive r werll-be ring pada mahasiswa derngan orangtura tu rnggal. Mahasiswa 

derngan orang tura tu rnggal yang tidak mermiliki se rlf compassion akan kersu rlitan urnturk 

me rncapai surbjerctive r we rll bering pada hidurpnya, serhingga mahasiswa derngan orang tura 

turnggal tidak mampu r urnturk merngervalu rasi kerhidurpannya yang merngakibatkan 

mahasiswa derngan orang tura tu rnggal me rrasakan berrbagai perrasaan nergatif di dalam 

hidurpnya serperrti, tidak puras derngan kerhidurpannya, kercerwa, dan pu rturs asa. Bergiturpurn 

se rbaliknya, mahasiswa derngan orang tura turnggal yang mermiliki se rlf compassion 

ce rnderru rng akan mampu r urnturk merngervalurasi ke rhidurpannya serhingga terrcapai surbjerctive r 

we rll-be ring pada hidurpnya. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah diakurkan, maka pernerliti me rmbe rrikan 

saran bagi mahasiswa derngan orangtura turnggal urnturk me rmiliki maurpurn me rningkatkan 

se rlf compassion agar dapat terrcapai surbje rctive r werll-be ring dalam hidurpnya serbagai 

mahasiswa derngan orangtura turnggal derngan cara mermbe rrikan kasih sayang kerpada diri 

se rndiri kertika mernghadapi kersu rlitan dalam hidurp. Saran bagi perne rliti serlanju rtnya jika 

me rnerliti te rntang surbje rctive r werll be ring maka disarankan urnturk me rlihat dari asperk lain 

se rperrti re rlasi sosial, durku rngan sosial, maurpurn kerberrmaknaan hidurp. 
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